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 Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan struktur kepribadian id, ego dan superego pada novel 

Paradigma karya Syahid Muhammad. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan 

analisis data kualitatif dengan kajian psikologi sastra teori psikoanalisis Sigmund Freud. Sumber 

data penelitian ini adalah novel berjudul Paradigma karya Syahid Muhammad. Kalimat yang 

terdapat dalam sumber data yang terkait dengan psikologi sastra teori psikoanalisis Sigmund Freud 

menjadi subjek dari penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, ditemukan bahwa 

terdapat struktur kepribadian pada tokoh Rana, Ola, Anya dan Aldo. Struktur ego dari keempat 

tokoh memiliki kesamaan seperti pada pengambilan keputusan dari setiap tokoh, penyelesaian 

masalah yang lebih mengacu pada prinsip realistis. Sedangkan superego, tokoh Rana, Ola, Anya, 

dan Aldo lebih dominan kepada nilai-nilai moral yang terdapat masyarakat. Hasil penelitian yang 

membahas mengenai psikologi sastra yang telah dilakukan pada novel ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk pembelajaran menganalisis teks novel berupa unsur intrinsik di sekolah dan nilai-

nilai psikologi tokoh. 

Kata Kunci: Psikologi Sastra, Struktur Kepribadian, Psikoanalisis. 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra dapat menjadi media 

penghubung antara pengarang dan pembaca, 

karena sering kali dari karya sastra pembaca 

seakan dibawa terhubung dengan pengarang 

dan dibawa ke dalam romansa yang terjadi 

pada isi karya tersebut. Seorang pengarang 

karya sastra menyampaikan pandangannya 

mengenai kehidupan sekitarnya melalui 

karyanya. Maka dari itu, mengapresiasi sebuah 

karya sastra sama saja dengan mengupayakan 

untuk menemukan nilai-nilai kehidupan yang 

terproyeksi dalam karya sastra (Rokhmansyah, 

2014). 

Karya sastra adalah wujud perasaan 

secara personal yang hadir dalam diri manusia, 

baik itu berupa gagasan, ide, semangat, 

pemikiran mengenai gambaran kehidupan 

yang dapat membangun sebuah rasa dengan 

alat bahasa dan diekspresikan dalam bentuk 

tulisan (Lafamane, 2020). Sastra terdiri dari 

prosa, puisi dan drama. Prosa dalam sastra 

merupakan karya naratif yang bersifat rekaan, 

kejadian dalam prosa tidak benar-benar terjadi 

di dunia nyata. Tokoh maupun latar bersifat 

imajiner atau hasil imajinasi pengarang. Pada 

prosa jenis yang cukup populer adalah novel. 

Novel adalah bagian dari karya sastra prosa 

fiksi yang isinya berupa ungkapan mengenai 

aspek-aspek lingkungan sosial. Pada 

pengisahannya, novel menceritakan tentang 

seseorang pada suatu lingkungan, fenomena 

atau masa tertentu yang diangkat kembali 

berbentuk cerita yang imajinatif. Hal ini 

sependapat dengan yang dikemukakan oleh 

Nurgiantoro dalam (Renmaur & Rutumalessy, 

2020) bahwa novel sebagai karya berupa fiksi 

menggambarkan sebuah dunia, yang berisi 

tentang model kehidupan yang dirancang oleh 

imajinatif, yang dibentuk dengan berbagai 

unsur intrinsiknya seperti, peristiwa, plot, 

tokoh, penokohan, latar, sudut pandang, dan 

lain-lain yang secara keseluruhan bersifat 

imajinatif. Sutardi dalam (Khairunnisa & 

Agustiningrum, 2021) menerangkan bahwa 

pada sebuah novel selalu didasarkan pada 
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realitas sosial, seorang pengarang berupaya 

menghasilkan kisah atau cerita yang menjadi 

gambaran-gambaran yang relevan dengan 

realitas yang terjadi, sehingga para pembaca 

terbawa dalam kisah yang di sajikan oleh 

penulis secara nyata dengan imajinatif 

pembaca. 

Kajian karya sastra khususnya novel 

dipercaya menjadi representasi dari aktivitas 

dan sistem kejiwaan (Minderop, 2016). Novel 

dibangun dengan aspek kejiwaan pengarang 

didalamnya, tokoh-tokoh yang hadir memiliki 

watak, karakter serta kepribadian yang hadir 

dari pengarangnya. Kepribadian yang tampak 

pada penokohan ini  menjadi menarik untuk di 

teliti. Karena dapat mengulas lebih jelas 

tentang aspek kejiwaan pada sebuah karya 

sastra. 

Menurut Maftoon dan Shakouri dalam 

(Purba, 2018), “Psycholinguistics is simply 

defined as the study of the relationship 

between human language and human mind”. 

Maka dari itu psikologi sastra memiliki peran 

penting dalam kehidupan karena memiliki 

fungsi yang berurusan dengan manusia dan 

mempersoalkan manusia sebagai makhluk 

individu dan makhluk sosial yang berpikir. 

Pada karya sastra itu sendiri mengisahkan 

mengenai kepribadian yang unik pada masing-

masing orang. Karya sastra yang pada 

khususnya sebuah novel digunakan oleh 

penulis sebagai media untuk mengekspresikan 

kejiwaan pribadi yang diwakilkan pada para 

tokoh untuk dimunculkan pada tulisan agar 

pembaca mudah memahami psikologi dari 

tokoh-tokoh yang diperlihatkan oleh penulis. 

Teori yang cukup populer dalam cakupan 

psikologi sastra ialah teori psikoanalisis yang 

dikemukakan oleh Sigmund Freud. Teori yang 

berusaha menjelaskan hakikat dan 

perkembangan kepribadian. 

Struktur kepribadian oleh Freud dibagi 

menjadi tiga elemen, yaitu id, ego, dan 

superego. Id ialah komponen kepribadian yang 

mendasar pada manusia, bersifat primitif, 

naluriah dan tempat ego dan superego 

berkembang. Ego merupakan komponen yang 

berperan langsung dengan realitas, manajer 

dari kepribadian yang membuat keputusan 

mengenai kepastian bahwa ego dapat berjalan 

di dunia nyata. Superego merupakan 

komponen yang memuat standar dari moral 

kepribadian atau pertimbangan baik dan buruk 

ataupun benar dan salah mengenai norma 

masyarakat. 

Salah satu karya sastra yang dapat 

dikaji melalui psikologi sastra dan struktur 

kepribadian adalah novel karya salah satu 

penulis terkenal, yaitu Syahid Muhammad 

yang berjudul Paradigma. Syahid Muhammad 

biasa dipanggil Mas Iid adalah seorang novelis 

kelahiran Bandung yang menghasilkan karya-

karya yang luar biasa. Beliau sudah 

menerbitkan beberapa novel, mulai dari Kala, 

Amor Fati, Egosentris, Paradigma, 25 Jam, 

Kamu Tidak Sendiri, Saddha. Beberapa karya 

terbitannya menjadi novel best seller yang 

salah satunya adalah novel Paradigma yang 

menjadi subjek penelitian pada penelitian kali 

ini. 

Novel ini berisikan banyak 

pembelajaran-pembelajaran yang didapatkan. 

Seperti pembelajaran moral dan pengetahuan 

mengenai kesehatan mental. Dari segi 

psikologi tokoh novel ini juga menarik untuk 

dijadikan pembahasan dalam penelitian. 

Permasalahan psikologi mengenai kejiwaan 

yang akan mempengaruhi dalam menentukan 

sikap atau perilaku seseorang dalam 

menyikapi suatu persoalan. Dari keseluruhan 

konflik yang terjadi pada tokoh utama 

berkaitan dengan permasalahan psikologi. 

Dari hal tersebut psikologi sastra menjadi 

sebuah jalan untuk mengupas masalah 

kejiwaan yang terdapat pada sebuah novel, 

yang mana hasil tersebut kemudian dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran. 

Maka hal ini peneliti tertarik untuk mengkaji 

tokoh pada novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad. Dalam kaitannya dengan kajian 

sastra, tokoh pada novel ini dapat dianalisis 

dengan melihat struktur kepribadian yang 

dimilikinya dengan menggunakan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud struktur 

kepribadian dan mengklasifikasikan id, ego 

dan superego yang terdapat dalam tokoh. 

Kemudian hasil dari pengkajian akan 

diimplikasikan pada pembelajaran 
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menganalisis isi dan kebahasaan novel di 

SMA dalam silabus kurikulum merdeka SMA 

kelas XII semester genap KD 3.9 Menganalisis 

isi dan kebahasaan novel. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

membentuk penelitian terhadap novel 

Paradigma karya Syahid Muhammad. Peneliti 

akhirnya mengangkat judul penelitian yaitu 

“Kajian Psikologi Sastra dalam Novel 

Paradigma Karya Syahid Muhammad dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra 

di SMA”. 

LANDASAN TEORI 

Psikologi sastra ialah disiplin ilmu 

yang menganggap suatu karya sastra yang 

terkandung kisah kehidupan manusia melalui 

medium tokoh-tokoh fiksi di dalamnya 

maupun di perankan dengan tokoh-tokoh yang 

faktual. Dengan ini, akan mendorong untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai 

kompleksitas dan keberagaman manusia 

(Sangidu, 2004). 

Purba (2018) menyatakan 

bahwa,“Psycholinguistics is an integration of 

two disciplines; psychology and linguistics. 

Psychology is the study of mind and behavior; 

linguistics is the study of language. So, in 

general, psycholinguistics can be defined as 

the study of mind and language. It is 

concerned with the relationship between the 

human mind and the language as it examines 

the processes that occur in brain while 

producing and perceiving language.” Artinya 

psikolinguistik merupakan integrasi dari dua 

disiplin ilmu; psikologi dan linguistik. 

Psikologi adalah studi tentang pikiran dan 

perilaku; linguistik adalah studi tentang 

bahasa. Jadi, secara umum, psikolinguistik 

dapat didefinisikan sebagai studi tentang 

pikiran dan bahasa. Ini berkaitan dengan 

hubungan antara pikiran manusia dan bahasa 

saat memeriksa proses yang terjadi di otak saat 

memproduksi dan memahami bahasa. 

Kajian karya sastra yang dipercaya 

menjadi representasi dari aktivitas dan sistem 

kejiwaan (Minderop, 2016). Selain itu, melalui 

bukunya mengenai teori kesusastraan, Wellek 

& Austin (1993) menjelaskan bahwa psikologi 

sastra memiliki empat pengertian yaitu yang 

pertama, studi psikologi pengarang sebagai 

tipe atau sebagai pribadi, kedua, studi proses 

kreatif, ketiga, studi tipe dan prinsip psikologi 

yang ditetapkan pada karya sastra, dan 

keempat mengeksplorasi dampak karya sastra 

kepada pembaca 

Tujuan psikologi sastra ialah untuk 

memahami komponen-komponen kejiwaan 

yang hadir pada sebuah karya sastra. Namun, 

walaupun terlihat seperti hanya upaya 

menjabarkan sebuah karya pada konteks 

kejiwaan, analisis psikologi tetap dibutuhkan 

dalam masyarakat. Pada hakikatnya, karya 

sastra adalah berupaya menyampaikan makna 

secara tidak langsung kepada masyarakat. 

Untuk menafsirkan keterkaitan antara 

psikologi dengan sastra, hal ini dapat 

dilakukan dengan cara: (1) Memahami unsur-

unsur kejiwaan pengarang sebagai pencipta 

sebuah karya; (2) Memahami unsur kejiwaan 

tokoh; dan (3) Memahami unsur kejiwaan 

pembaca. 

Teori Psikoanalisis Sigmund Freud 

Psikologi kepribadian psikoanalisis 

dicetuskan oleh Sigmund Freud, seorang 

neurolog berkebangsaan Austria. Teori 

psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan 

perkembangan mental manusia. Ilmu memiliki 

dampak yang besar terhadap psikologi 

manusia sampai saat ini (Minderop, 2016). 

Kontribusi terbesar Freud terhadap teori 

kepribadian adalah penjelajahannya terhadap 

konsep ketidaksadaran dan kesadaran. Freud 

membagi kehidupan mental dalam dua tingkat, 

yaitu tak sadar dan sadar. Ketidaksadaran 

memiliki dua tingkat yang berbeda yakni area 

tak sadar dan prasadar (Fatwikiningsih, 2020). 

Struktur kepribadian oleh Freud dipisahkan 

menjadi tiga bagian yaitu id, ego, dan 

superego. Ketiga bagian tersebut saling 

berinteraksi satu sama lain sehingga 

menghasilkan produk berupa tingkah laku 

seseorang, berikut penjelasannya: (1) Id atau 

Das Es atau dikenal dengan System der 

Unbewussten. bagian ini adalah bagian 

biologis dan merupakan bagian kepribadian 

yang otentik; elemen ini menjadi induk untuk 

mendorong elemen kepribadian lain untuk 
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tumbuh; (2) Ego atau Das Ich atau dikenal 

dengan istilah  System der Bewussten- 

Vorbewussten. bagian ini adalah bagian 

psikologis yang berasal dari aspek kepribadian 

dan muncul disebabkan oleh keperluan 

makhluk untuk berhubungan baik dengan 

realitas (Suryabrata, 2020). Dengan kata lain 

ego sesungguhnya bekerja berdasarkan 

dorongan dari id, sehingga ego tidak memiliki 

energi sendiri untuk membentuk stimulus; dan 

(3) Superego atau Das Ueber Ich ialah bagian 

sosiologi dari aspek kepribadian, dapat 

dikatakan sebagai yang mewakili nilai-nilai 

konservatif serta harapan masyarakat seperti 

yang dilakukan orang tua kepada anak- 

anaknya, yang memberikan perintah dan 

larangan pada hal-hal tertentu. Superego 

mengutamakan pada kelengkapan atau 

keutuhan dibandingkan kesenangan; oleh 

sebab itu, Superego dapat dimaknai sebagai 

bagian moral kepribadian. Fungsi utamanya 

adalah  memutuskan hal yang benar atau tidak, 

sesuai atau tidak, tepat atau tidak, dan dengan 

ini individu manusia dapat bertindak sesuai 

dengan norma masyarakat (Suryabrata, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan analisis data kualitatif dengan 

kajian psikologi sastra. Metode kualitatif 

adalah metode yang menggunakan 

pendekatan alamiah yang berupaya 

menemukan pemahaman mengenai sebuah 

fenomena naturalistik yang berada pada 

konteks tertentu. Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang beralaskan filsafat 

postpositivisme atau enterpretif, yang 

digunakan untuk mengkaji kondisi objek 

yang natural, dalam hal ini peneliti 

diposisikan sebagai instrumen yang 

menentukan arah penelitian, teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini ialah teknik baca dan 

catat, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil dari penelitian kualitatif ini bersifat 

untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengonstruksi fenomena, dan 

menemukan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad terdapat empat tokoh yang 

dianalisis dengan kajian psikologi sastra. 

Setelah membaca dan memahami novel 

tersebut, terdapat masalah kepribadian yang 

menonjol dari keempat tokoh yaitu tokoh 

Rana, Ola, Aldo, dan Anya. Keempat 

kepribadian tersebut berupa id, ego, dan 

superego. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari analisis data berikut  ini : 

Tabel 1. Analisis Psikologis Sastra Tokoh 

Rana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Psikologis Sastra Tokoh 

Ola 
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Tabel 3. Analisis Psikologis Sastra Tokoh 

Anya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Analisis Psikologis Sastra Tokoh 

Aldo 

 
A. Implikasi Terhadap Pembelajaran 

Sastra di SMA 

Implikasi terhadap Pembelajaran 

Sastra di SMA Pembelajaran bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi apresiasi, 

kritik, dan proses kreativitas sastra. Peserta 

didik akan diasah dalam kemampuannya 

menikmati dan menghargai karya sastra. 

Dengan itu peserta didik akan langsung 

diajak untuk membaca, memahami, 

menganalisis, dan menikmati karya secara 

langsung. Karya sastra banyak mengandung 

nilai-nilai moral seperti dalam novel 

Paradigma karya Syahid Muhammad. 

Materi sastra akan membantu peserta 

didik untuk menerapkan kecakapan hidup 

dalam kehidupan kesehariannya. Hasil 

penelitian yang membahas mengenai 

psikologi sastra yang telah dilakukan pada 

novel ini dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk pembelajaran menganalisis teks novel 

berupa unsur intrinsik di sekolah dan nilai-

nilai psikologi tokoh, dengan menggunakan 

novel Paradigma karya Syahid Muhammad 

sebagai bahan ajar untuk memenuhi silabus 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Pendidik diharapkan dapat 

menjadikan novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad sebagai bahan ajar berbentuk 

cetak dan membahas bentuk analisis unsur 

intrinsik dan psikologi tokoh. Dengan peserta 

didik memahami isi novel, menganalisis 

unsur intrinsik, menikmati bacaannya, dan 

nilai-nilai psikologi  tokoh diharapkan dapat 
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mengasah kecakapan hidup peserta didik 

dalam menjalankan kehidupan 

kesehariannya. Psikologi tokoh dalam 

pembelajaran sastra dapat dikaitkan dengan 

kecakapan hidup siswa. Dengan ini pendidik 

dapat mengaitkan psikologi tokoh dengan 

pembelajaran kecakapan hidup terhadap 

siswa melalui novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad siswa diharapkan dapat 

mengembangkan karakter dan kepribadian 

yang memiliki nilai moral yang tinggi, 

berperilaku baik atau arif, memiliki sikap 

toleransi, dan berakhlak mulia. Kecakapan 

hidup yang dapat dipelajari yaitu 

menerapkan sikap dan nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari agar struktur 

kepribadian terbentuk dengan baik melalui 

faktor lingkungan peserta didik dan dapat 

mengetahu emosi-emosi yang terdapat dalam 

diri individu sehingga dapat mengontrol 

emosi pada peserta didik. Dengan 

mempelajari karya sastra melalui novel ini, 

selain peserta didik mampu dalam 

mengapresiasi, peserta didik juga dapat 

mengembangkan bidang ilmu lainnya. Hal 

tersebut diharapkan agar menumbuhkan 

minat peserta didik yang sebelumnya malas 

untuk membaca atau menikmati suatu karya, 

menjadi tertarik terhadap bacaan-bacaan 

sastra. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dari struktur kepribadian 

id, ego, dan superego ditemukan di dalam 

tokoh Rana, Ola, Anya dan Aldo yang dapat 

dikatakan sebagai berikut: 

Jumlah kalimat yang terdapat ciri id 

pada novel ini terdapat 19 kalimat, yaitu pada 

tokoh Rana 5, Ola 6, Anya 5, dan Aldo 3. Ciri 

ego yang terdapat pada novel ini ditemukan 17 

kalimat, yaitu pada tokoh Rana 3, Ola 4, Anya 

5, dan Aldo 5. Kemudian jumlah kalimat yang 

terdapat ciri superego pada novel ini terdapat 

17 kalimat, yaitu pada tokoh Rana 7, Ola 3, 

Anya 4, Aldo 3. Selain itu, hasil penelitian 

yang membahas mengenai psikologi sastra 

yang telah dilakukan pada novel ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif untuk 

pembelajaran menganalisis teks novel berupa 

nilai-nilai psikologi tokoh, dengan 

menggunakan novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad sebagai bahan ajar untuk 

memenuhi silabus pelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah. Pendidik diharapkan dapat 

menjadikan novel Paradigma karya Syahid 

Muhammad sebagai bahan ajar berbentuk 

cetak dan membahas bentuk analisis psikologi 

tokoh pada pelajaran bahasa Indonesia di SMA 

kelas XII semester genap dengan materi novel 

dalam kurikulum merdeka dengan KD 3.9 

Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
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